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PERBEDAAN KONSUMSI LEMAK DAN STATUS GIZI PADA 

REMAJA PUTRI DENGAN MENARCHE DINI DAN TIDAK 

MENARCHE DINI DI SMP N 10 DENPASAR 

 

ABSTRAK  

 
 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan konsumsi lemak 

dan status gizi pada remaja putri dengan menarche dini dan tidak menarche dini di 

SMP N 10 Denpasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian cross-sectional dengan 

77 sampel. Uji statistik yang digunakan adalah independent sample t-test dan 

mann whitney u-test sesuai dengan sebaran data yang diolah. Hasil penelitian 

menunjukkan sampel yang mengalami menarche dini sebanyak 81,3 % sampel 

memiliki tingkat konsumsi lemak kategori lebih dan 18,8% sampel kategori 

normal sedangkan sampel yang tidak menarche dini sebanyak 33,3% sampel 

kategori lebih, 46,7% sampel kategori normal, 4,4% sampel kategori defisit 

tingkat ringan, 4,4% sampel kategori defisit tingkat sedang dan 11,1% sampel 

kategori defisit tingkat berat. Status gizi sampel yang mengalami menarche dini 

sebanyak 46,9% sampel memiliki status gizi kategori normal, 31,1% sampel 

kategori gemuk, dan 21,9% sampel kategori obesitas, sedangkan sampel yang 

tidak mengalami menarche dini memiliki status gizi sebanyak 8,9% kategori 

kurus, 86,7% sampel kategori normal dan 4,4% kategori gemuk.   Berdasarkan 

hasil analisis, diketahui bahwa: ada perbedaan bermakna antara konsumsi lemak 

remaja putri dengan menarche dini dan tidak menarche dini (p=0,000); dan ada 

perbedaan bermakna antara status gizi remaja putri dengan menarche dini dan 

tidak menarche dini (p=0,001).  

Kata kunci: konsumsi lemak, status gizi, menarche     
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DIFFERENCES OF FAT CONSUMPTION AND NUTRITIONAL STATUS 

IN ADOLESCENT GIRLS WITH EARLY MENARCHE AND NOT 

EARLY MENARCHE IN SMP N 10 DENPASAR 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine differences in fat consumption 

and nutritional status in adolescent girls with early menarche and not early 

menarche in SMP N 10 Denpasar. This type of research is a cross-sectional study 

with 77 samples. The statistical test used was independent sample t-test and mann 

whitney u-test in accordance with the distribution of data processed. The results 

showed that the samples had early menarche  as much 81.3% of the sample had a 

higher category of fat consumption and 18.8% were in  the normal category while 

sample had the not early menarche as much 33.3% in the higher category, 46.7% 

in the normal category , 4.4% of the mild deficit category, 4.4% of the moderate 

deficit category and 11.1% of the severe deficit category. The nutritional status of 

samples early menarche as much  46.9% of the sample had normal category 

nutritional status, 31.1% of the more weight category, and 21.9% of the obese 

category, while the sample that not early menarche had a nutritional status of 8.9 

% in the thin category, 86.7% in the normal category and 4.4% in the fat category. 

Based on the analysis, it is known that: there is a significant difference in fat 

consumption of adolescent girls with early menarche and not early menarche (p = 

0,000); and there was a significant difference in the nutritional status of adolescent 

girls with early menarche and not early menarche (p = 0,001). 

 

Keywords: fat consumption, nutritional status, menarche 
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RINGKASAN PENELITIAN  

 

Perbedaan Konsumsi Lemak dan Status Gizi pada Remaja Putri dengan Menarche 

Dini dan Tidak Menarche Dini di SMP N 10 Denpasar 

 

Oleh: I Gst. A. Saka Istri Pradnyani (P07131215041) 

 

Menarche merupakan darah pertama kali yang keluar dari vagina wanita 

akibat peluruhan dari dinding rahim yang diikuti dengan pendarahan (menstruasi 

pertama). Penurunan usia menarche < 12 tahun pada remaja putri berhubungan 

dengan resiko terjadinya obesitas dan penyakit degenerative lainnya. Hasil 

Riskesdas Provinsi Bali pada tahun 2013 menyatakan bahwa 22,1% perempuan 

usia >13 tahun mengalami obesitas, 2,6% perempuan usia >15 tahun mengalami 

diabetes, dan 40,5% perempuan usia >18 tahun mengalami hipertensi. 

Berdasarkan hasil (Riskesdas,2010) 5,2% anak-anak di 17 provinsi di Indonesia 

telah memasuki usia menarche di bawah usia 12 tahun. Hal tersebut juga 

didukung oleh penelitian (Susanti & Sunarto, 2012) yang menyatakan sebanyak 

23,6% mengalami menarche dini dari total populasi kelas VII dengan usia 

menarche terdini 10 tahun, sedangkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti di SMP N 10 Denpasar dari 35 siswi yang diwawancarai 20% mengalami 

menarche dini. Berdasarkan data diatas peneliti tertarik untuk meneliti perbedaan 

konsumsi lemak dan status gizi pada remaja putri dengan menarche dini dan tidak 

menarche dini di SMP N 10 Denpasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan konsumsi lemak dan status gizi pada remaja putri dengan 

menarche dini dan tidak menarche dini di SMP N 10 Denpasar.  

Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan desain 

penelitian cross sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah 

probability sampling dengan teknik pengambilan sampel simple random 

sampling. Berdasarkan hasil penelitian di SMP N 10 Denpasar diperoleh sebanyak 

77 sampel. Untuk mengetahui perbedaan konsumsi lemak pada remaja putri 

dengan menarche dini dan tidak menarche dini digunakan analisis statistik 

independent sample t-test  pada tingkat kepercayaan 5% ( =0,05) dan analisis 
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statistik mann whitney u test pada tingkat kepercayaan 5% ( =0,05) untuk 

mengetahui perbedaan status gizi pada remaja putri dengan menarche dini dan 

tidak menarche dini.  

 Berdasarkan penelitian di SMP N 10 Denpasar diperoleh konsumsi lemak 

pada sampel yang mengalami menarche dini sebagian besar memiliki tingkat 

konsumsi lemak lebih yaitu sebanyak 26 sampel (81,3%), sedangkan sampel yang 

tidak mengalami menarche dini sebagian besar sampel memiliki tingkat konsumsi 

lemak normal yaitu, sebanyak 21 sampel (46,7%). Berdasarkan hasil penelitian 

sampel yang mengalami menarche dini memiliki status gizi yaitu, normal 

sebanyak 15 sampel (46,9%), gemuk sebanyak 10 sampel (31,1%), dan obesitas 

sebanyak 7 sampel (21,9%), sedangkan sampel yang tidak mengalami menarche 

dini memiliki status gizi yaitu, kurus sebanyak 4 sampel (8,9%), normal sebanyak 

39 sampel (86,7%), gemuk sebanyak 2 sampel (4,4%). Berdasarkan hasil uji 

independent sampel t- test diperoleh nilai sebesar (p=0,000) , hal ini menujukkan 

p <0,05, yang artinya ada perbedaan bermakna antara konsumsi lemak dengan 

remaja putri yang mengalami menarche dini dan tidak menarche dini. 

Berdasarkan hasil uji mann whitney u-test diperoleh nilai sebesar (p=0,001) , hal 

ini menujukkan p <0,05, yang artinya ada perbedaan bermakna antara status gizi 

dengan remaja putri yang mengalami menarche dini dan tidak menarche dini.  

Hasil penelitian di SMP N 10 Denpasar menunjukkan prevalensi 

menarche dini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil Riskesdas tahun 2010 yang 

mana prevalensi menarche dini yaitu 5,2%. Dwijayanthi (2011) menyatakan 

kelompok makanan yang mengandung lemak pada kelompok daging yaitu 57% 

dari total asupan lemak dan menurut Subarja (2012) fast food merupakan 

makanan yang kandungan garam, gula, lemak dan kalorinya tinggi, tetapi 

kandungan gizinya sedikit. Konsumsi lemak yang berlebih mengakibatkan 

timbunan lemak dan orang tersebut menjadi gemuk. Bila dibandingkan dengan 

data hasil Riskesdas Provinsi Bali pada tahun 2013, prevalensi obesitas di SMP N 

10 Denpasar lebih tinggi dari prevalensi obesitas di kota denpasar yaitu 7,6% pada 

usia 13-15 tahun. Berdasarkan uji independent sample t-test diperoleh nilai 

p=0,000 (p<0,05), yang berarti tingkat konsumsi lemak remaja putri yang 

mengalami menarche dini berbeda nyata dengan remaja putri yang tidak 
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mengalami menarche dini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Susanti & Sunarto, 2012) yang menyatakan ada hubungan anatara asupan lemak 

lebih dengan kejadian menarche dini pada remaja putri. Asupan lemak berlebih 

berhubungan dengan persen lemak tubuh dan kadar serum leptin yang lebih 

tinggi. Sintesis leptin yang lebih tinggi dapat meningkatkan sekresi hormone 

GnRH. Hormon GnRH merangsang kelenjar pituari untuk mengeluarkan hormone 

FSH dan LH. Hormon FSH merangsang pematangan folikel dan menstimulasi 

produksi estrogen sehingga pematangan sel telur dapat terjadi lebih cepat. 

Berdasarkan uji mann whitney u-test diperoleh nilai p = 0,001 (p<0,05), yang 

berarti tingkat status gizi remaja putri yang mengalami menarche dini berbeda 

nyata dengan remaja putri yang tidak mengalami menarche dini. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho et all, 2010) bahwa ada 

hubungan status gizi dengan kejadian menstruasi dini. Remaja yang lebih dini 

mengalami menarche memiliki indeks massa tubuh (IMT) yang lebih tinggi dari 

remaja yang terlambat mengalami menarche yang memiliki IMT lebih kecil pada 

usia yang sama.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

konsumsi lemak dan status gizi pada remaja putri dengan menarche dini dan tidak 

menarche dini di SMP N 10 Denpasar. Disarankan kepada pihak sekolah agar 

dapat bekerjasama dengan tenaga kesehatan terkait untuk memberikan edukasi 

berupa penyuluhan mengenai gizi seimbang pada remaja putri serta kesehatan 

reproduksi khususnya mengenai menstruasi.  
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